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ABSTRAK

Bakteri Vibrio parahaemolyticus merupakan bakteri patogen yang memicu kegagalan panen budidaya
udang di beberapa unit tambak budidaya udang di Madura. Salah satu kandidat bahan hayati laut yang
bisa dijadikan sebagai agen antibakteri Vibrio parahaemolyticus adalah ekstrak lamun Enhalus acoroides.
Perlu dilakukan telaah secara ilmiah untuk mengetahui konsentrasi ekstrak lamun ini dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi perbedaan
kemampuan antibakteri dari ekstrak Enhalus acoroides kering dan basah dengan konsentrasi yang
berbeda terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus selama 3 waktu pengamatan dan
menganalisis konsentrasi terbaik ekstrak Enhalus acoroides kering dan basah dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus dari Perairan Sapeken Madura. Metode pengujian
antibakteri menggunakan difusi cakram dan analisa statistik menggunakan One Way Anova dan uiji
Tukey HSD. Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak Enhalus acoroides kering dan basah
memiliki nilai tertinggi pada konsentrasi 80000 ppm pada masing-masing ekstrak dengan kategori
lemah dengan kisaran zona hambat nilai 1.53+0,70 mm-2.15+0.91 mm pada lamun kering dan kategori
sedang dengan kisaran zona hambat 2.35+0.13 mm-3.55+1.60 mm pada lamun basah. Konsentrasi
80000 ppm ekstrak Enhalus acoroides kering dan basah memiliki pengaruh yang signifikan dan
termasuk konsentrasi terbaik sebagai antibakteri Vibrio parahaemolyticus dengan nilai signifikan
(p<0.05) sebesar 0.022 untuk lamun kering dan 0.010 untuk lamun basah.

Kata kunci: Antibakteri, Vibrio parahaemolyticus, Enhalus acoroides
ABSTRACT

The Vibrio parahaemolyticus bacteria is a pathogenic bacteria that triggers shrimp cultivation harvest
failures in several shrimp cultivation pond units in Madura. One candidate for marine biological materials
that can be used as an antibacterial agent for Vibrio parahaemolyticus is Enhalus acoroides seagrass
extract. A scientific study needs to be carried out to determine the concentration of this seagrass extract
in inhibiting the growth of Vibrio parahaemolyticus bacteria. This research aims to identify differences
in the antibacterial ability of dry and wet Enhalus acoroides extracts with different concentrations against
the growth of Vibrio parahaemolyticus bacteria during 3 observation periods and to analyze the best
concentrations of dry and wet Enhalus acoroides extracts in inhibiting the growth of Vibrio
parahaemolyticus bacteria from Sapeken Madura Waters. The antibacterial testing method uses disc
diffusion and statistical analysis uses One Way Anova and the Tukey HSD Test. The antibacterial test
results showed that dry and wet Enhalus acoroides extracts had the highest value at a concentration of
80,000 ppm in each extract with a weak category with a range of inhibition zone values of 1.53 + 0.70
mm-2.15 + 0.91 mm for dry seagrass and a medium category with a range of inhibition zone 2.35 + 0.13
mm-3.55 + 1.60 mm in wet seagrass. A concentration of 80000 ppm of dry and wet Enhalus acoroides
extract has a significant effect and is among the best concentrations as an antibacterial for Vibrio
parahaemolyticus with a significant value (p<0.05) of 0.022 for dry seagrass and 0.010 for wet seagrass.

Keywords: Antibacterial, Vibrio parahaemolyticus, Enhalus acoroides
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PENDAHULUAN

Sumberdaya pesisir dan laut merupakan salah
satu kekayaan alam yang berpotensi besar
dikelola dan dimanfaatkan untuk pembangunan
di Indonesia (Oktawati et al., 2018).
Sumberdaya ini secara garis besar terbagi
menjadi 3 ekosistem yaitu ekosistem
mangrove, ekosistem lamun dan ekosistem
terumbu karang (Kartika et al., 2023). Tiga
ekosistem ini memiliki peran yang beraneka
ragam diantaranya mangrove berpotensi
sebagai bahan herbal kaya antioksidan
(Widiyawati dan Asih, 2024), lamun sebagai
bahan kosmetik (Badriyah et al., 2023a), dan
terumbu karang sebagai kandidat obat diare
(Asih et al., 2021). Salah satu ekosistem laut
yang berpotensi besar dikembangkan menjadi
kandidat obat adalah Seagrass atau yang
dikenal sebagai lamun. Lamun merupakan
tumbuhan tingkat tinggi yang tumbuh di
perairan laut dangkal pada substrat berpasir,
berlumpur, dan kerikil (Sari & Dahlan, 2015).
Lamun memiliki kandungan senyawa aktif
sehingga berpotensi untuk dikembangkan
sebagai kandidat obat. Senyawa tersebut
dikenal sebagai senyawa bioaktif.

Kandungan senyawa bioaktif vegetasi lamun
beraneka ragam sesuai dengan lokasi dimana
vegetasi ini tumbuh. Beberapa hasil penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kandungan
senyawa bioaktif lamun Enhalus acoroides dari
perairan Pulau Sapeken-Madura adalah
senyawa tanin, alkoloid (Badriyah et al.,
2023b). Senyawa lainnya yang terkandung
pada lamun Enhalus acoroides dari perairan
Pulau Sapeken-Madura yaitu flavonoid,
triterpeoid, saponin (Ningrum et al., 2023),
sedangkan lamun Enhalus acoroides dari
Pantai Sepanjang-Yogyakarta mengandung
tanin, saponin, triterpenoid, flavonoid, dan
steroid (Permana et al., 2020). Senyawa
bioaktif yang terkandung lamun Enhalus
acoroides berpotensi besar dikembangkan
sebagai antibakteri, antikanker, dan
antioksidan. Ekstrak lamun Enhalus acoroides
telah terbukti mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio sp (Hitijahubessy et
al., 2021). Hal ini mengindkasikan bahwa
ekstrak lamun Enhalus acoroides juga
berpotensi besar menghambat pertumbuhan
bakteri Vibrio parahaemolyticus.

Bakteri Vibrio parahaemolyticus merupakan
salah satu jenis bakteri patogen yang hidup di
laut dan memicu penyakit cute
hepatopancreatic necrosis disease
(AHPND) pada budidaya udang (Suryana et
al., 2023). Jenis bakteri ini juga dapat memicu
penyakit Early Mortality Syndrome (EMS) yang
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menyebabkan kematian massal sehingga
merugikan petambak (Fajriani et al., 2018).
Dampak infeksi bakteri ini pada manusia dapat
menyebabkan kasus septisema dan diare di
berbagai wilayah Asia Tenggara (Kusmarwati
et al.,, 2020). Perlu alternatif solusi untuk
menanggulangi dampak buruk  yang
ditimbulkan oleh bakteri Vibrio
parahaemolyticus. Salah satu alternatif solusi
yang dapat dilakukan untuk menanggulangi
dampak yang ditimbulkan oleh bakteri Vibrio
parahaemolyticus adalah dengan mencari
bahan hayati laut yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri tersebut, salah satunya
adalah ekstrak lamun Enhalus acoroides.
Pentingnya eksplorasi tentang potensi ekstrak
lamun Enhalus acoroides dilakukan untuk
menghambat  aktivitas  antibakteri  Vibrio
parahaemolyticus inilah yang melatarbelakangi
penelitian ini dilaksanakan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi perbedaan
kemampuan antibakteri dari ekstrak Enhalus
acoroides kering dan basah dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus
selama 3 waktu pengamatan dan menganalisis
konsentrasi terbaik ekstrak Enhalus acoroides
kering dan basah dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus
dari Perairan Sapeken Madura.

BAHAN DAN METODE

Bahan utama yang digunakan pada penelitian
ini diantaranya: lamun Enhalus acoroides,
metanol PA, alkohol, air laut, aquadest, bakteri
Vibrio parahaemolyticus, kloramfenikol, kertas
cakram, TSB, dan zobel. Sedangkan alat
utama yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya yaitu : cawan petri, jarum ose,
spreader, pipet mikro, pipet ukur, pipet volume,
pipet pump, hot plate, tabung reaksi, pinset,
mikropipet dan TIP, jangka sorong digital,
inkubator, bunsen, autoclave, gelas ukur,
erlenmeyer, dan gelas beaker.

Sampel Enhalus acoroides didapatkan dari

Perairan Sapeken, Kabupaten Sumenep,
Madura (Gambar 1). Sampel dibawa ke
Laboratorium  Biologi  Laut, Universitas

Trunojoyo Madura untuk dilakukan uji aktivitas
antibakteri. Sampel kemudian dicuci hingga
bersih. Sampel dibedakan menjadi sampel
kering dan basah yang akan digunakan
sebagai perbandingan dalam menghambat
bakteri. Sampel kering melewati proses kering
angin sebelum maserasi, sedangkan sampel
basah tidak melewati proses kering angin.
Sampel dihaluskan menggunakan blender
untuk dilakukan proses ekstraksi sampel dan
dilanjutkan dengan uji aktivitas antibakteri.
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Pembuatan Ekstrak Lamun Enhalus
acoroides Kering dan Basah

Pembuatan ekstrak lamun Enhalus acoroides
dilakukan dengan cara maserasi. Metode
meserasi adalah teknik ekstrasi sampel
menggunakan teknik perendaman sampel
dengan pelarut organik pada suhu ruang
namun terlindung dari cahaya matahari
(Widiawati dan Asih, 2024). Sampel yang telah
halus direndam menggunakan pelarut
methanol PA dengan perbandingan sampel
dan pelarut yaitu 1:2 hingga sampel terendam
seluruhnya. Proses maserasi dilakukan
selama 1x24 jam pada suhu ruang. Sampel

kemudian dilakukan proses penyaringan atau
filtrasi menggunakan kertas saring Whatman
untuk memisahkan filtrat dan residu. Filtrat
yang telah diperoleh selanjutnya dipekatkan
menggunakan Vacuum rotary evaporator pada
suhu 59°C hingga diperoleh ekstrak kasar.
Ekstrak kemudian ditimbang untuk mengetahui
nilai rendemennya. Berikut adalah rumus
perhitungan rendemen yang digunakan pada
ekstrak lamun kering dan ekstrak lamun basah
merujuk pada perhitungan Marraskuranto et
al., (2021) yaitu:

Berat ekstrak pasta (gr)

Rendemen = x 100%... (1)

Berat kering sampel (gr)
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Gambar 1 Peta Lokasi Pengambilan Sampel Lamun Enhalus acoroides

Pengenceran Ekstrak Lamun Enhalus
acoroides Kering dan Basah

Pengenceran ekstrak Enhalus acoroides
menggunakan pelarut aquadest sebanyak 10
ml dengan 4 konsentrasi yaitu 10000 ppm,
20000 ppm, 40000 ppm, dan 80000 ppm.
Rumus  pengenceran mengacu pada
(Sulastrianah et al., 2014) yaitu sebagai berikut

Uji Aktivitas Antibakteri Vibrio
parahaemolyticus

Pengujian antibakteri menggunakan metode
difusi cakram dengan cara meletakkan kertas
cakram pada media agar untuk melihat
seberapa besar aktivitas antibakteri ekstrak
lamun dalam menghambat bakteri  uji
(Hitjahubessy et al.,, 2021). Media yang
digunakan untuk menumbuhkan bakteri adalah
media padat zobell agar 2216E. Media ini dibuat
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dengan cara menimbang 2,5 gr peptone, 0,5 gr
yeast, dan 15 gram agar kemudian dilarutkan
dengan aquadest sebanyak 1000 ml. Tahap
selanjutnya adalah proses pencampuran dan
sterilisasi media. Proses pencampuran media
dilakukan dengan alat hotplate yang dilengkapi
magnetic stirrer, sedangkan proses sterilisasi
dilakukan dengan cara memsaukkan media
yang telah dicampurkan (homogen) kedalam
autoclave dengan suhu 121°C selama 15 menit.
Media yang telah disterilkan tersebut kemudian
dituangkan kedalam cawan petri sebanyak 20
ml, kemudian diamkan media dalam cawan petri
ini hingga memadat.

Proses selanjutnya yaitu memindahkan bakteri
Vibrio parahaemolyticus yang telah diinkubasi
sebanyak 100 pl kedalam cawan petri yang
berisi media padat. Media padat yang telah
berisi bakteri Vibrio parahaemolyticus 100 pl
tersebut, selanjutnya diberi kertas cakram steril
yang telah ditetesi 100 pl ekstrak lamun
Enhalus acoroides kering dan ekstrak basah
dan diinkubasi selama 2x24 jam. Masing-
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masing cawan petri juga diberi kertas cakram
yang diteteskan aquades steril sebagai kontrol
negatif dan diteteskan kloramfenikol sebagai
kontrol positif (Asih et al., 2023). Pengamatan
visualisasi aktivitas antibakteri yang diamati
berupa pengamatan zona bening yang

menggunakan jangka sorong (Asih et al., 2021).
Pengamatan zona bening ini dilakukan pada
selang waktu 24 jam, 48 jam, dan 72 jam.
Rumus perhitungan diameter zona hambat
dihitung menggunakan rumus  menurut
(Winastri et al., 2020) yaitu:

terbentuk disekitar kertas cakram
- Diameter zona hambat = %2””"0‘)
Keterangan :
A....... 3‘ becoccaq
AN | / / Dv : Diameter vertikal

Dh : Diameter horizontal

Dc : Diamater cakram/sumuran

Gambar 2 Rumus Pengukuran Zona Hambat

Analisa Data

Analisis nilai randemen dilakukan secara
deskriptif menggunakan Microsoft Excel dan
disajikan dalam bentuk tabel. Analisa
perbedaan signifikan konsentrasi ekstrak
lamun Enhalus acoroides kering dan basah
terhadap kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus
dianalisis menggunakan uji one way ANOVA.
Analisis nilai aktivitas antibakteri diawali
dengan uji normalitas dan dilanjutkan dengan
One Way ANOVA jika data berdistribusi
dengan normal. Jika data hasil analisis one way
anova menunjukkan perbedaan signifikan
(p<0,05), maka uji akan dilanjukan
menggunakan Uji Post Hoc metode Tukey
HSD. Uiji ini digunakan untuk mengetahui
konsentrasi terbaik ekstrak yang berbeda
secara  signifikan dalam  menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen Ekstrak Lamun Enhalus
acoroides

Rendemen adalah perbandingan antara
ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal
dengan satuan persen dengan persamaan,
semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan
maka menandakan nilai ekstrak yang
dihasilkan semakin banyak (Wijaya et al.,
2018). Nilai rendemen ekstrak umumnya
merupakan hasil analisis perbandingan berat
kering dan berat basah sampel yang dihasilkan

dengan berat total sampel (Rohmatika et al.,
2023). Hasil rendemen ekstrak Enhalus
acoroides kering dan basah menggunakan
pelarut metanol PA yang diperoleh dalam
penelitian ini berbeda (Tabel 1). Total nilai
rendemen yang diperoleh sebanyak 15,589%
dari total berat ekstrak 25,489 g. untuk lamun
kering dan 19,207% untuk lamun basah dari
total berat ekstrak 31,405 g. Rendemen ektrak
lamun Enhalus acoroides yang diperoleh pada
penelitian ini lebih kecil jika dibandingkan
dengan rendemen penelitian yang dilakukan
oleh Mahmiah et al., (2023) dengan perolehan
nilai rendemen ekstrak lamun Enhalus
acoroides sebesar 8.64% dengan bobot
rendemen sebesar 43.20 g. Faktor yang
mempengaruhi nilai rendemen adalah jenis
pelarut yang digunakan dalam proses
ekstraksi, metode ekstraksi, dan juga lamanya
maserasi. Perbedaan jenis pelarut akan
mempengaruhi jumlah ekstrak kasar yang
dihasilkan (Permana et al.,, 2016). Jenis
pelarut, konsentrasi pelarut, lama penyaringan
berpengaruh terhadap total nilai rendemen
ekstrak yang diperoleh yaitu semakin tinggi
konsentrasi pelarut yang dipakai maka total
nilai rendemen yang diperoleh semakin besar
(Rohmatika et al., 2023). Penggunaan pelarut
metanol PA yang digunakan untuk proses
ekstraksi juga bertujuan untuk menarik
senyawa metabolit sekunder yang terkandung
pada rendemen ekstrak lamun Enhalus
acoroides yang diduga mempengaruhi
kemampuan daya hambat ekstrak terhadap
pertumbuhan Vibrio parahaemolyticus.

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Lamun Enhalus acoroides

No Spesifikasi Sampel Total Berat Lamun Total Berat Ekstrak Rendemen
(gram) (gram) (%)

1 Lamun Kering 163.5 25.489 15.59

2 Lamun Basah 163.5 31.405 19.21
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Karakteristik Ekstrak Lamun Enhalus
acoroides Kering dan Basah

Karakteristik ekstrak lamun Enhalus acoroides
kering dan basah menunjukkan hasil yang
berbeda baik dari segi warna, tekstur, bau, dan
rendemen (Gambar 3). Hasil yang didapat
menunjukkan pada ekstrak lamun kering
berwarna hijau tua, sedangkan ekstrak lamun
basah berwarna hijau kehitaman. Warna hijau
menunjukkan bahwa lamun mengandung

e .

(a)
Gambar 3 Ekstrak lamun Enhalus acoroides: a) Ekstrak lamun kering, b) Ekstrak lamun basah

Berdasarkan hasil yang didapat, tekstur dari
ekstrak lamun Enhalus acoroides kering dan
basah juga berbeda. Ekstrak lamun kering yang
didapat berupa butiran seperti  pasir,
sedangkan ekstrak lamun basah yang didapat
berupa pasta. Bau yang dihasilkan kedua
ekstrak adalah bau khas lamun. Pemilihan
pelarut metanol dalam proses maserasi pada
lamun dapat mempengaruhi warna ekstrak dan
banyaknya rendemen yang didapat. Ukuran
partikel yang semakin kecil menyebabkan
jumlah rendemen yang didapat semakin
banyak (Sayoga et al., 2020).

Daya Hambat Ekstrak Lamun Enhalus
acoroides Kering Terhadap Bakteri Vibrio
parahaemolyticus

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak lamun
Enhalus acoroides kering terhadap bakteri
Vibrio parahaemolyticus dapat dilihat pada
Tabel 2. Konsentrasi 80000 ppm ekstrak
Enhalus acoroides kering  merupakan
konsentrasi tertinggi yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus
dengan kisaran nilai 1.53+0.70 mm sampai
2.15+0.91 mm pada waktu pengamatan 24 jam
dengan kategori lemah. Kategori zona hambat
lemah ditemukan pada seluruh konsentrasi
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya
kemampuan adaptasi bakteri yang akan
dihambat (Asih et al., 2023). Lemahnya daya
hambat yang dihasilkan oleh ekstrak Enhalus
acoroides kering diduga disebabkan karena
kandungan senyawa bioaktif dalam lamun yang
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pigmen berwarna hijau atau klorofil yang
berperan penting dalam proses fotosintesis.
Jenis pelarut juga mempengaruhi warna
ekstrak yang dihasilkan, pelarut metanol dapat
menghasilkan warna hijau yang lebih pekat
pada ekstrak lamun, hal ini disebabkan karena
metanol dapat melarutkan hampir semua
senyawa organik yang ada dalam sampel, baik
bersifat polar maupun non polar (Akasia et al.,
2021).

00

(b)

berpotensi sebagai penghambat bakteri hanya
sedikit, sehingga tidak maksimal menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus.
Bakteri Vibrio parahaemolyticus termasuk jenis
bakteri yang susah dihambat karena tergolong
jenis bakteri gram negatif. Bakteri gram negatif
memiliki ciri khas berupa dinding sel dengan
lapisan  berlapis sehingga sulit untuk
menembus dinding sel bakteri ini (Chairunisa &
Indradi, 2020). Kemampuan kelompok bakteri
gram negatif yang sulit ditembus oleh zat aktif
ini yang menyebabkan kelompok bakteri ini
khususnya Vibrio dan Esherichia coli juga
dikategorikan sebagai bakteri pencemar (Asih
et al., 2024). Hasil pengukuran zona hambat
ekstrak lamun Enhalus acoroides Kkering
terdapat pada Tabel 2.

Lamun Enhalus acoroides kering yang
dicobakan untuk menguiji aktivitas bakteri yang
paling tinggi terdapat pada pengukuran 24 jam
pada masing-masing konsentrasi (Tabel 2),
sedangkan pada pengamatan 48 jam dan 72
jam menunjukkan diameter zona hambat yang
menurun. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak
lamun Enhalus acoroides kering memiliki sifat
bakteriostatik yang ditandai dengan zona
hambat yang terlihat keruh karena terdapat
titik-titik bakteri (Pringgenies et al., 2020). Sifat
bakteriostatik adalah kemampuan ekstrak yang
hanya menghambat pertumbuhan dari bakteri
uji (Purniasih, et al 2022), hal ini terbukti dari
hasil yang menunjukkan bahwa kemampuan
ekstrak dalam menghambat bakteri uji terus
mengalami penurunan pada 48 jam dan 72 jam.
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Tabel 2. Hasil perhitungan daya hambat bakteri Vibrio parahaemolyticus menggunakan ekstrak
Enhalus acoroides kering selama 3 waktu pengamatan

Perlakuan Diameter Zona Hambat (mm)
(ppm) 24 Jam Kategori 48 Jam Kategori 72 Jam Kategori
10000 0.78+0.60 Lemah 0.57+0.40 Lemah 0.32+0.18 Lemah
20000 0.38+0.32 Lemah 0.35+0.26 Lemah 0.25+0.21 Lemah
40000 0.58+0.20 Lemah 0.50+0.18 Lemah 0.3310.16 Lemah
80000 2.15+0.91 Lemah 1.72+0.67 Lemah 1.53+£0.70 Lemah
K+ 24.02+0.33 Kuat 21.93+1.32 Kuat 20.08+1.46 Kuat
K- 0+0 - 0+0 - 00 -
KO 0+0 - 0+0 - 00 -
Keterangan : Nilai yang tertera pada tabel merupakan nilai £ standart deviasi dari 3 ulangan
Daya Hambat Ekstrak Lamun Enhalus hambat yang lebih tinggi dibandingkan dengan
acoroides Basah Terhadap Bakteri Vibrio konsentrasi 20000 ppm dan 40000 ppm. Hasil ini
parahaemolyticus berbanding terbalik dengan pernyataan Syarifah
et al., (2018) mengemukakan bahwa diameter
Hasil penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak zona hambat cenderung meningkat sebanding
lamun Enhalus acoroides basah terhadap dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak.
bakteri Vibrio parahaemolyticus dapat dilihat Tingginya kemampuan zona hambat bakteri
pada Tabel 3, dimana konsentrasi 80000 ppm pada konsentrasi ekstrak lamun 10000 ini
merupakan konsentrasi tertinggi yang dapat diduga disebabkan karena semakin kental
menghambat  pertumbuhan  bakteri  Vibrio larutan ekstrak yang digunakan maka larutan
parahaemolyticus ~ dengan  kisaran  nilai ekstrak semakin sulit berdifusi secara baik
2.35%0.13 mm sampai 3.55+1.60 mm pada dalam media agar. Hasil pengukuran zona
waktu pengamatan 24 jam dengan kategori hambat ekstrak lamun Enhalus acoroides kering
sedang. Namun pada ekstrak basah, dapat dilihat pada Tabel 3.
konsentrasi 10000 ppm memiliki nilai zona
Diameter zona hambat tidak selalu naik dengan  kategori  kuat.  Penelitian  ini
sebanding dengan naiknya konsentrasi menggunakan kloramfenikol sebagai kontrol
antibakteri, kemungkinan ini terjadi karena positif. Kloramfenikol adalah antibiotik yang
perbedaan kecepatan difusi senyawa antibakteri mempunyai spektrum luas, berasal dari jamur
pada media agar serta jenis dan konsentrasi Streptomyces denezuelae sehingga dapat
senyawa antibakteri yang berbeda juga menghambat bakteri dengan kategori kuat
memberikan diameter zona hambat yang (Wardaniati & Gusmawarni, 2021). Kontrol
berbeda pada lama waktu tertentu. Berdasarkan negatif aguadest digunakan untuk membuktikan
hasil pada tabel 2 dan tabel 3, zona hambat bahwa aquadest vyang digunakan tidak
pada kedua ekstrak diatas menunjukkan bahwa mempunyai aktivitas terhadap bakteri yang
kontrol positif mendapatkan hasil tertinggi diujikan (Kusuma et al., 2022).

Tabel 3. Hasil perhitungan daya hambat bakteri Vibrio parahaemolyticus menggunakan ekstrak
Enhalus acoroides basah selama 3 waktu pengamatan

Perlakuan Diameter Zona Hambat (mm)
(ppm) 24 Jam Kategori 48 Jam Kategori 72 Jam Kategori
10000 1.67+0.45 Lemah 1.38+0.49 Lemah 1.13+0.36 Lemah
20000 0.57+0.14 Lemah 0.47+0.07 Lemah 0.23+0.07 Lemah
40000 0.72+0.36 Lemah 0.62+0.27 Lemah 0.45+0.22 Lemah
80000 3.55+1.60 Sedang 3.12+1.24  Sedang 2.35+0.13 Lemah

K+ 25.75+4.39 Kuat 23.05+3.05 Kuat 21.72+3.34 Kuat

K- 0+0 - 0+0 - 0+0 -

KO 0+0 - 0+0 - 0+0 -
Keterangan : Nilai yang tertera pada tabel merupakan nilai + standart deviasi dari 3 ulangan
Perbedaan Signifikan Kemampuan Ekstrak Hasil pengolahan data diameter zona hambat
dalam Menghambat Bakteri Vibrio terhadap konsentrasi ekstrak lamun Enhalus
parahaemolyticus acoroides kering dan basah pada bakteri Vibrio

parahaemolyticus tertera pada Tabel 4.
Ekstrak lamun Enhalus acoroides kering dan

basah pada masing-masing  perlakuan Berdasarkan hasil Uji ANOVA pada Tabel 4
konsentrasi memiliki kemampuan menghambat tersebut menunjukkan bahwa kedua ekstrak
bakteri Vibrio parahaemolyticus yang berbeda. lamun kering dan basah memiliki perbedaan
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yang signifikan pada konsentrasi ekstrak
terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus. Hasil
ini ditunjukkan oleh nilai signifikansinya sebesar
0.022 untuk lamun kering dan 0.010 untuk lamun
basah. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0.05
yang artinya terdapat perbedaan kemampuan

setiap konsentrasi ekstrak lamun Enhalus
acoroides kering dan basah dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus.

Tabel 4. Hasil Uji Statistik ANOVA Kemampuan Zona Hambat bakteri Vibrio parahaemolyticus
Menggunakan Ekstrak Lamun Enhalus acoroides Kering dan Basah

Spesifikasi Sampel Nilai Signifikan (p) Beda Signifikan
Ekstrak Lamun Kering 0.022* <0.05
Ekstrak Lamun Basah 0.010* <0.05

Keterangan= * Beda signifikan (<0.05)

Konsentrasi Terbaik Ekstrak Lamun Enhalus
acoroides dalam Menghambat Bakteri Vibrio
parahaemolyticus

Penentuan konsentrasi ektrak lamun Enhalus
acoroides dalam menghambat bakteri Vibrio
parahaemolyticus dapat diketahui dengan
melakukan uji lanjut dari Uji One Way Anova
yang telah dilakukan yaitu dengan uji Uji Post

Hoc berupa Uji Tukey HSD. Syarat utama
dilakukan uji Uji Post Hoc berupa Uji Tukey HSD
ini adalah nilai signifikan Uji One Way Anova
yang dilakukan dibawah 0.05. Uji Tukey
dilakukan untuk mengetahui konsentrasi terbaik
ekstrak yang berbeda secara signifikan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri  Vibrio
parahaemolyticus. Hasil uji lanjut Tukey ekstrak
lamun kering dan basah tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Tukey Kemampuan zona hambat bakteri Vibrio parahaemolyticus yang terbentuk pada
konsentrasi ekstrak lamun Enhalus acoroides kering dan basah

Konsentrasi Nilai Signifikansi. Nilai Signifikansi.
Ekstrak Lamun Kering | Ekstrak Lamun Kering
10000 ppm 20000 ppm 0.833 0.044*
40000 ppm 0.973 0.555
80000 ppm 0.079 0.102
20000 ppm 10000 ppm 0.833 0.443
40000 ppm 0.973 0.996
80000 ppm 0.024* 0.012*
40000 ppm 10000 ppm 0.973 0.555
20000 ppm 0.973 0.996
80000 ppm 0.044* 0.015*
80000 ppm 10000 ppm 0.079 0.102
20000 ppm 0.024* 0.012*
40000 ppm 0.044* 0.015*

Berdasarkan hasil Uji Tukey pada Tabel 5
diketahui bahwa baik lamun kering dan basah
pada konsentrasi 20.000 ppm dan 40.000 ppm
memiliki perbedaan yang signifikan dengan
konsentrasi 80.000 ppm, karena nilai signifikan
yang dihasilkan kurang dari 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi 80.000 ppm
ekstrak lamun Enhalus acoroides kering dan
basah memiliki pengaruh yang signifikan dalam

menghambat pertumbuhan bakteri  Vibrio
parahaemolyticus. Konsentrasi 80000
merupakan  konsentrasi  terbaik  dalam
menghambat aktivitas bakteri Vibrio
parahaemolyticus.

Hubungan antara daya hambat dengan

konsentrasi ekstrak yang digunakan sebagai
antibakteri umumnya berbanding lurus, yaitu
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan maka zona hambat yang dihasilkan
akan lebih besar (Sari et al., 2014). Perbedaan
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yang signifikan dari zona hambat di setiap
konsentrasi ekstrak disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu kecepatan difusi ektrak yang masuk
dalam media, sifat media yang digunakan,
jumlah organisme yang diinokulasi, kecepatan
tumbuh bakteri, konsentrasi bahan kimia, serta
kondisi bakteri dan media saat inkubasi
(Citradewi et al., 2019). Semakin besar
konsentrasi ekstrak yang digunakan, maka
semakin besar senyawa zat aktif yang
terkandung dalam ekstrak sehingga zona
hambat yang terbentuk lebih  besar
(Surjowardojo et al., 2015). Hasil penelitian lain
juga menunjukkan bahwa vegetasi pesisir dan
laut berupa Rhizophora mucronata memiliki
perbedaan signifikan dalam menghasilkan
diameter zona bening pada paper disk untuk
menghambat pertumbuhan S. Aureus dengan
konsentrasi besar yaitu 75%, dan 100%
(Karundeng et al., 2022).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak lamun Enhalus acoroides kering dan
basah memiliki kemampuan tidak efektif
menghambat pertumbuhan bakteri  Vibrio
parahaemolyticus. Ekstrak lamun basah pada
konsentrasi 80.000 ppm memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri  Vibrio
parahaemolyticus dengan kategori sedang
dengan diameter zona hambat 3.55+1.60 mm
(24 jam) dan 3.12+1.24 mm (48 jam) ,
sedangkan ekstrak lamun kering memiliki
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri
dengan kategori lemah dengan diameter zona
hambat 2.15+0.91mm (24 jam),1.72+0.67 mm
(48 jam), dan 1.53+0.70 (72 jam). Konsentrasi
80.000 ppm ekstrak lamun Enhalus acoroides
kering dan basah memiliki pengaruh yang
signifikan dan termasuk konsentrasi terbaik
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio
parahaemolyticus dari Perairan Sapeken
Madura. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi
acuan pada penelitian selanjutnya. Perlu
dilakukan pemurnian ekstrak dan eksplorasi
menggunakan konsentrasi lebih tinggi untuk

mendapatkan  konsentrasi  terbaik  dalam
menghambat pertumbuhan bakteri  Vibrio
parahaemolyticus.
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